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ABSTRAK 

Muhammad Triyadi Adam, 2021. “Perbaikan Kualitas Tegangan Gardu Hubung 

Lemito Sisi 20 kV Melalui Studi Aliran Daya”. Skripsi program studi S-1 Teknik 

Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Gorontalo (UNG). Pembimbing I 

Ervan Hasan Harun, ST., MT dan Pembimbing II Jumiati Ilham, ST., MT 
 

Pada sistem distribusi tenaga listrik, terdapat SPLN 1:1995 yang menetapkan 

standar turun tegangan maksimum pelayanan yaitu 10% dari tegangan nominal (20 

kV). Pada sistem distribusi GI Marisa terdapat Gardu Hubung (GH) Lemito yang 

memiliki tegangan sebesar 16,16 kV dengan turun tegangan sebesar 19,2%. 

Penyebab turun tegangan ini disebabkan oleh GH Lemito mendapatkan suplai dari 

ujung penyulang LM.03 yang sudah memiliki beban besar, selain itu penghantar 

yang menghubungkan GI Marisa dan GH Marisa yang merupakan penghantar 

utama menggunakan ukuran penghantar sebesar 95 mm2 sedangkan penghantar 

dipercabangan menggunakan ukuran penghantar sebesar 150 mm2 sehingga tidak 

sesuai dengan prinsip konfigurasi sistem radial. Penyelesaian masalah ini dilakukan 

dengan mengganti ukuran penghantar atau up rating  yang menghubungkan GI 

Marisa dan GH Marisa serta pembuatan penyulang baru MR.07 dari GI Marisa 

untuk melayani beban penyulang LM.03. Penelitian dilakukan dengan menghitung 

aliran daya saluran distribusi GI Marisa dengan bantuan software ETAP 12.6. Hasil 

yang didapatkan bahwa perbaikan dengan up rating meningkatkan tegangan di GH 

Lemito mencapai 17,11 kV dengan persentase turun tegangan sebesar 14,45% 

sedangkan alternatif solusi pelimpahan beban, dari 3 skenario yang dilakukan, 

skenario 3 yang meningkatkan nilai tegangan GH Lemito paling optimal yaitu 

sebesar 17,84 kV dengan persentase turun tegangan sebesar 10,79%. 

Kata Kunci: Pelimpahan Beban, Up Rating, Turun Tegangan, GH Lemito, ETAP 
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